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ABSTRAKSI

Semakin bergolak dan kompetitif lingkungan bisnis yang dimasuki oleh
organisasi, semakin tinggikualitas perencanaan yang diperlukan untuk mengelola
organisasi. Dengan good ing,good information,dan good people, maka tujuan
perusahaan yang secara umum adalah mencapai laba setinggi-tingginya dengan
menggunakan sumber daya yang ada dapat terealisasi secara lebih efisien dan efektif.

Salah satu bentuk perencanaan adalah menerapkan system harga pokok
standar untuk #genghitung biaya produksi. Dengan sistem ini, maka setiap elemen
biaya produés?nahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik) ditev@an
dimuka berdaSarkan penelitian dan pengalaman sebelumnya. Selain sebagai dasar
dalam menentukan harga jual, harga pokok standar dapat berfungsi sebagai acuan
dalam mengevaluasi kinerja pelaksanaan biaya dengan cara membandingkan biaya
berdasarkan harga pokok standar dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Lebih
jauh lagi, dengan mengetahui adanya penyimpangan biaya, manajemen dapat
menyusun strategi yang tepat sehingga penyimpangan biaya tidak terjadi lagi di
tahun-tahun mendatang.

Penelitian ini menggunakan CV. Jalur Rejeki sebagai subyek penelitian.
Perusahaan ini beroperasi berdasarkan job order yang secara otomatis akan menyusun
kartu estimasi biaya (selanjutnya disebigartu standar) untuk menetapkan harga jual
masing-masing job order. Tetapi nfenejemen tidak melakukan evaluasi kinerja
pelaksanaan biaya, dengan cara membandingkan biaya pada harga pokok standar
dengan biaya sesungguhnya, sehingga perusahaan dapat mengendalikan biaya
ditahun mendatang, dan laba yang dihasilkan perusahaan akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terjadi penyimpangan antara biaya
berdasarkan harga pokok standar dengan biaya sesungguhnya selama bulan
September 2006 sebesar Rp.77,671,190 atau sekitar 4,1 % dari total biaya produksi.
yang bersifat Unfavorable terdiri dari selisih bahan langsung sebesar Rp.58,643,882
(Unfavorable), selisih tenaga kerja langsung sebesar Rp.450,000 ( favorable), dan
selisih BOP sebesar Rp.19,477,308 (unfavorable).
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